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Abstrak  
 

Sulitnya menerapkan 5S di tempat kerja dihadapi oleh Bengkel Lampiri Auto Service, 

dimana sistem kerja di bengkel dan pemahaman karyawan yang rendah terhadap penerapan 

5S menjadi masalah utamanya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut akan dilakukan 

pelatihan mengenai pengaplikasian 5S. Penerapan 5S di bengkel akan menjadi bahasan 

utama dalam pelatihan tersebut. Metode pelaksaan diawali dengan wawancara, selanjutnya 

dilakukan penyuluhan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan mitra dan 

penyuluhan dilakukan untuk memberikan pengetahuan mengenai 5S. Kegiatan abdimas ini 

berjalan dengan lancar, sebelum dan setelah pemaparan materi diberikan soal sebagai 

evaluasi hasil kegiatan. Berdasarkan pre-test dan post-test yang dilakukan, ditemukan 

terjadinya peningkatan rata-rata nilai sebesar 39,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan pekerja Bengkel Lampiri Auto Service dalam penerapan 5S. 
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Abstract  

 
Lampiri Auto Service Workshop faces the difficulty of implementing 5S in the workplace, 

where the work system in the workshop and employees' low understanding of the 

implementation of 5S are the main problems. To overcome this problem, training will be 

carried out regarding the application of 5S. The application of 5S in workshops will be the 

main topic of the training. The implementation method begins with interviews, then 

counseling is carried out. Interviews are conducted to find out partner problems and 

counseling is carried out to provide knowledge about 5S. This community service activity ran 

smoothly, before and after the presentation of the material questions were given to evaluate 

the results of the activity. Based on the pre-test and post-test carried out, it was found that 

there was an increase in the average score of 39.5%. This shows that there has been an 

increase in the knowledge of Lampiri Auto Service Workshop workers in implementing 5S. 
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PENDAHULUAN 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Bengkel 

Lampiri Auto Service. Permasalahan yang dihadapi oleh Bengkel Lampiri Auto Service 

adalah sistem kerja di bengkel yang belum disiplin 5S dan pemahaman karyawan yang 

rendah terhadap 5S menyebabkan penerapan 5S dibengkel menjadi sulit diterapkan. 

Tujuan pengabdian masyarakat di Bengkel Lampiri Auto Service yaitu memberikan 

edukasi kepada para karyawan mengenai 5S, seperti: memberikan pemahaman 

implementasi 5S dan memberikan penjelasan mengenai manfaat penerapan program 5S. 

Pendekatan 5S merupakan teknik yang digunakan untuk menata dan mengelola 

tempat kerja (Utama & Andesta, 2024). 5S berasal dari Jepang merupakan lima langkah 

penataan dan pemeliharaan tempat kerja yang dikembangkan melalui upaya intensif 

dalam bidang manufaktur (Widjajanto et al., 2019). 5S merupakan dasar bagi mentalitas 

karyawan untuk melakukan perbaikan (improvement) dan mewujudkan kesadaran mutu 

(quality awareness) (Farihah & Krisdiyanto, 2018). Konsep 5S memiliki dampak besar 

dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keselamatan di lingkungan bengkel 

permesinan (Hesthi et al., 2024). 5S terdiri dari seiri (proper arrangement), seiton 

(orderliness), seiso (cleanliness), seiketsu (clean up), dan shitsuke (discipline) (Emaputra 

et al., 2023). 5S melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencari tahu 

bagaimana menjalankan tempat kerja yang lebih sehat, lebih aman, dan lebih produktif 

(Kurniawan et al., 2023). Jika tujuan dalam penerapan 5S dapat tercapai dengan baik, 

maka prododuktivitas meningkat, serta pelayanan perusahaan kepada pelanggan semakin 

membaik (Suhendar et al., 2022).  

5S adalah aktivitas ditempat kerja berupa kegiatan pemilihan, penataan, 

pembersihan, pemantapan, dan pembiasaan (Manaseh et al., 2024). Di Indonesia 5S 

dikenal dengan istilah 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) (Marfuah et al., 2024). 

Penerapan budaya kerja 5R merupakan langkah awal untuk meningkatkan pengendalian 

mutu perusahaan (Sakdiah et al., 2023). 5S atau 5R merupakan metode penataan dan 

pemeliharaan untuk menciptakan budaya lingkungan yang tertib, rapih dan bersih 

sehingga terwujud lingkungan tempat beraktivitas yang aman, nyaman, sehat, tertib, 

disiplin dan bertanggungjawab (Sulistyo et al., 2023). Tahapan 5S terdiri dari Seiri 

(Ringkas) yaitu memilah barang di area kerja, antara yang dibutuhkan dengan tidak 

dibutuhkan, Seiton (Rapi) yaitu merapikan tata letak barang, Seiso (Resik) yaitu 

membersihkan lingkungan, Seiketsu (Rawat) yaitu menjaga area kerja tertata rapi dan 

bersih, dan Shisuke (Rajin) yaitu menerapkan 5S secara konsisten agar menjadi budaya 

kerja (Andivas et al., 2023). Konsep 5R secara tujuan dapat mengurangi stres, kecemasan, 

disorganisasi, serta menjaga kedisiplinan dan kebersihan perusahaan (Roswandi et al., 

2024). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Pelaksanaan abdimas ini dilakukan secara daring menggunakan aplikasi Google 

Meet, pelaksanaan dilakukan selama 6 bulan (September 2021 sd Februari 2022) melalui 

beberapa tahap: 

1. Wawancara dengan pemilik bengkel, yaitu tim pengabdian menanyakan kepada 

pemilik bengkel untuk memperoleh data. Hal ini kami lakukan pada saat menjelang 

maupun saat kegiatan berlangsung. Wawancara berguna untuk mengetahui kondisi 
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pekerja bengkel dan menentukan materi apa yang diperlukan dalam pelatihan 5S. 

Wawancara sangat penting untuk mewujudkan kesuksesan kegiatan pengabdian 

masyarakat itu sendiri. 

2. Penyuluhan, yaitu: tim pengabdi mengajarkan dan menerangkan secara langsung 

perihal pelatihan 5S kepada pekerja bengkel. Pengajaran akan dilakukan minimal 1 

kali secara online. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada awal kegiatan tim abdimas mengajak pemilik Bengkel Lampiri Auto Service 

untuk berdiskusi dan berdialog tentang materi apa yang tepat dan bermanfaat bagi 

karyawan adalah yang berhubungan dengan 5S. Kegiatan penyampaian materi secara 

online menggunakan aplikasi Google Meet dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Desember 

2021. Presentasi dan pembelajaran dilaksanakan secara online pada pukul 09:00 sampai 

dengan pukul 12:00. Sebelum pelaksanaan presentasi dilakukan terlebih dahulu pre-test 

untuk mengukur kemampuan peserta pelatihan sebelum dilakukan pelatihan. 

Presentasi dibagi menjadi tiga tahap, yakni pembukaan, inti penjelasan materi, dan 

penutup. Pada tahap pertama, yaitu tahap pembukaan. Tahap kedua yaitu presentasi 

tentang materi pengertian 5S, pengaplikasian 5S dan tanya jawab. Tahap ketiga penutup 

dan foto bersama secara online. Dokumentasi kegiatan pelaksanaan abdimas secara 

online menggunakan Google Meet dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan andimas melalui Google Meet 

 

Pada tahap kedua setelah sesi tanya jawab selesai dilanjutkan dengan post-test, yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa peserta memahami materi yang disampaikan. Berikut 

ini adalah grafik hasil nilai pre-test dan post-test semua peserta Pelatihan 5S kepada 

pekerja Bengkel Lampiri Auto Service dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test 

 

Hasil pelatihan 5S kepada karyawan bengkel dapat ditunjukkan melalui hasil test 

yang dilakukan, dimana pada saat pre-test dilakukan karyawan mendapat nilai sebesar 

62, sedangakn pada saat post-test karyawan mendapat nilai sebesar 86,5. Dari hasil kedua 

test tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan sebesar 39,52%. Peningkatan nilai tersebut 

menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman karyawan terhadap 

penerapan 5S dilingkungan kerja.  

Pelatihan yang dilakukan pada Bengkel Lampiri Auto Service mengenai penerapan 

5S dilingkungan kerja dapat berdampak kepada produktivitas karyawan, dan dapat juga 

digunakan sebagai evaluasi terhadap sistem kerja dibengkel agar menjadi lebih baik. 

Dalam abdimas ini juga dilakukan evaluasi sebab akibat saat penerapan 5S di bengkel, 

hasil evaluasi sebab akibat penerapan 5S di Bengkel Lampiri Auto Service adalah sebagai 

berikut: 

1. Man  

Pemahaman karyawan yang rendah terhadap penerapan 5S mengakibatkan rendahnya 

manpower. Dari hasil temuan fakta dilapangan diketahui bahwa “karyawan tidak 

disiplin dalam bekerja dan masih kurang teliti dalam penempatan alat-alat yang akan 

digunakan maupun setelah digunakan.   

2. Material  

Belum ada standar peletakan material, tidak ada keterangan pada rak sparepart, dan 

belum ada pemilihan barang di Bengkel Lampiri Auto Service mengakibatkan material 

diletakkan secara tidak teratur, penempatan sparepart tercampur menjadi satu dan 

banyak barang yang tidak diperlukan namun tertumpuk di bengkel, serta sering terjadi 

penumpukan barang di salah satu tempat saja. 

3. Environment  

Belum ada standar penyimpanan peralatan dan belum ada tempat khusus untuk barang 

tidak terpakai menyebabkan Bengkel Lampiri Auto Service terlihat sangat berantakan 

dan pencarian peralatan menjadi lebih lama. Pada bengkel tidak adanya tempat khusus 

penyimpanan alat-alat dan penempatan barang-barang bengkel baik yang sudah 

terpakai ataupun yang belum terpakai. Dengan adanya tempat khusus penyimpanan 

peralatan dan bahan yang belum dan setelah terpakai maka mengakibatkan lingkungan 

di tempat kerja atau di bengkel ini terlihat rapih dan bersih.  
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4. Equipment  

Tidak tersedianya rak yang cukup sebagai tempat penyimpanan sparepart, 

penyimpanan peralatan dan bahan-bahan setelah maupun yang belum digunakan 

menyebabkan Bengkel Lampiri Auto Service terlihat berantakan.  

5. Method  

Sistem penataan sparepart yang belum diatur, tidak adanya petunjuk tertulis mengenai 

penempatan peralatan maupun material, serta karyawan yang belum memahami 5S, 

mengakibatkan proses kerja terhambat. Fakta di lapangan menunjukan karyawan 

belum maksimal dalam bekerja disebabkan sistem penataan sparepart yang tidak 

sesuai, hal ini perlu diperbaiki dengan dibuatkan pedoman atau petunjuk kerja secara 

tertulis agar karyawan dapat mematuhi SOP dan menerapkan 5S dengan baik. 

Untuk melakukan perbaikan menggunakan 5S di Bengkel Lampiri Auto Service 

kemudian diberikan usulan perbaikan kepada perusahan dan karyawan yang mengikuti 

pelatihan. Usulan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Seiri (ringkas)  

Usulan penerapan Seiri di Bengkel Lampiri Auto Service, yaitu:  

a. Bahan dan alat yang tidak dibutuhkan dapat disimpan dalam suatu tempat khusus 

agar tidak berantakan dan menjadi rapih.  

b. Dibuatkan papan pengumuman agar tidak ada informasi yang terlewat oleh 

karyawan. 

2. Seiton (rapi)  

Usulan penerapan Seiton yaitu karyawan meletakan seluruh peralatan 

tempatnya, agar tidak berserakan 

3. Seiso (resik)  

Usulan penerapan Seiso di Bengkel Lampiri Auto Service, yaitu:  

a. Karyawan melakukan perawatan terhadap peralatan dan maintenance secara rutin.  

b. Bengkel menyediakan tempat sampah agar karyawan dapat menjaga kebersihan 

bengkel. 

4. Seiketsu (Rawat)  

Usulan penerapan Seiketsu di Bengkel Lampiri Auto Service, yaitu:  

a. Karyawan merawat peralatan di bengkel untuk meminimalisir kerusakan.  

b. Meningkatkan kondisi lingkungan kerja  

5. Shitsuke (rajin)  

Usulan penerapan Shitsuke di Bengkel Lampiri Auto Service, yaitu:  

a. Menyusun peraturan tertulis agar dapat dilaksanakan oleh karyawan.  

b. Karyawan menjaga kebersihan seluruh area bengkel.  

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdiaan masyarakat yang dilakukan ini memberikan kontribusi yang 

positif dalam hal pemahaman dan motivasi mengenai penerapan 5S kepada pekerja 

Bengkel Lampiri Auto Service. Kegiatan ini telah berjalan dengan baik, sehingga 

karyawan Bengkel Lampiri Auto Service memiliki pengetahuan dalam penerapan 5S. 

Berdasarkan pre-test dan post-test yang telah dilaksana, terdapat peningkatan nilai rata-

rata sebesar 39,5%. Hasil pengabdian kepada masyarakat di Bengkel Lampiri Auto 

Service menunjukan peningkatan pemahaman karyawan dalam menerapkan 5S 

dilingkungan kerja. Bagi Bengkel Lampiri Auto Service disarankan untuk melakukan 
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review pelaksanaan 5S secara rutin dan juga perlu dilakuakn pelatihan secara berkala 

mengenai 5S, agar para pekerja bisa konsisten menjalankannya. 
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